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ABSTRACT

The purposes of this research was to analyze the influence of individual characteristics, nutritional 
knowledge, nutrition claim’s knowledge, perception and attitude on nutrition claim of maternal milk 
product on purchasing decision. This research used cross sectional study design, on 60 pregnant women 
that consisted of 30 who have consumed and 30 who didn’t consume maternal milk products. This research 
was conducted in working area of Public Health Centre Ciampea, Bogor District which was choosen 
purposively. Dependent variable in this research are individual characteristics, nutritional knowledge, 
nutrition claim’s knowledge, perception and attitude on nutrition claim, meanwhile independent 
variable in this research is purchasing decision of maternal  milk product. Statistic analysis used in this 
research were Mann Whitney and logistic regression analysis. Education level, family income, income 
per capita, and nutrition knowledge of subject who consumed maternal milk product was better than 
who did not consume maternal milk. The opportunity of purchasing decision on maternal milk product 
would increase 3,99 times if education level was more than 9 years, 4,18 times when family income was 
more than Rp 1.500.000 every month, and 3,69 times when index of nutrition claim’s perception was 
more than 65. This research is intended to increase awareness for understanding nutrition claim on 
maternal milk products and can help food industry to identify factor that influence purchasing decision 
on maternal milk products.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh karakteristik individu, pengetahuan gizi, pengetahuan 
klaim gizi, persepsi, dan sikap klaim gizi terhadap keputusan pembelian produk susu ibu hamil. Desain 
penelitian ini adalah cross sectional, pada 60 ibu hamil yang terdiri dari 30 ibu yang mengonsumsi 
produk susu ibu hamil dan 30 ibu yang tidak mengonsumsi produk susu ibu hamil. Penelitian dilakukan 
di wilayah kerja Puskesmas Ciampea Kabupaten Bogor yang dipilih secara purposif. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah karakteristik individu, pengetahuan gizi, pengetahuan klaim gizi, persepsi 
dan sikap klaim gizi, sedangkan variabel independen penelitian ini adalah keputusan pembelian 
produk susu ibu hamil. Analisis statistik yang digunakan adalah Mann Whitney dan regresi logistik. 
Lama pendidikan, pendapatan keluarga, pendapatan per kapita dan pengetahuan gizi pada subjek yang 
mengonsumsi produk susu lebih baik daripada subjek yang tidak mengonsumsi produk susu ibu hamil. 
Keputusan pembelian susu produk ibu hamil akan meningkat 3,99 kali ketika pendidikan subjek lebih 
dari 9 tahun, meningkat 4,18 kali ketika pendapatan keluarga lebih dari Rp 1.500.000 per bulan, dan 
3,69 kali ketika indeks persepsi lebih dari 65. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran 
pentingnya untuk memahami klaim gizi yang ada di dalam makanan, khususnya produk susu ibu 
hamil juga dapat membantu industri makanan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang memengaruhi 
keputusan pembelian produk susu ibu hamil.

Kata kunci: ibu hamil, keputusan pembelian, klaim gizi, produk susu ibu hamil
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PENDAHULUAN

 Peningkatan kebutuhan zat gizi pada ibu 
hamil membuat banyak produsen mengeluarkan 
produk susu ibu hamil yang biasanya dilengkapi 
oleh zat gizi penting yang dibutuhkan oleh ibu 
hamil seperti asam folat, zat besi, dan kalsium. 
Efektivitas pemanfaatan label sebagai salah satu 
sumber informasi produk dan mutu produk akan 
tergantung dari tingkat kesadaran dan pemahaman 
konsumen terhadap informasi yang disampaikan. 
Hal ini menyebabkan hampir semua produk susu 
ibu hamil di Indonesia mencantumkan klaim gizi 
pada produknya (Perana et al. 2014). Klaim gizi 
pada makanan digunakan sebagai sarana untuk 
pembuktian ilmiah produsen mengenai manfaat 
kesehatan apabila konsumen mengonsumsi suatu 
produk pangan (LIPI 2004). Semakin mening-
katnya pengetahuan gizi konsumen, maka klaim 
gizi akan menjadi faktor yang berpengaruh kuat 
dalam keputusan pembelian. Pengetahuan mem-
berikan pengaruh yang positif dan nyata ter-
hadap pengambilan keputusan pembelian suatu 
produk (Muflikhati et al. 2011). Dengan demiki-
an, pengetahuan yang dimiliki konsumen akan 
memengaruhi persepsi seseorang dalam melihat                
sesuatu, hal tersebut berlaku juga untuk pengeta-
huan gizi. Konsumen akan menghubungkan in-
formasi yang diterima dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki atau pernah diketahui sebelumnya 
dan menggunakannya untuk menginterpretasi 
makna (Grunert & Wills 2007).
 Penelitian Dean et al. (2011) menunjuk-
kan produk pangan yang mencantumkan klaim 
gizi akan meningkatkan persepsi kesehatan se-
seorang. Jika seseorang memersepsikan hasil dari 
suatu perilaku adalah positif, maka ia akan memi-
liki sikap positif terhadap perilaku tersebut (Tris-
nawati 2011). Keputusan pembelian dipengaruhi 
oleh tiga faktor yaitu faktor lingkungan, faktor 
perbedaan individu, dan faktor psikologis (Engel 
et al. 1994). Oleh karena itu, penting untuk me-
ngetahui bagaimana pengaruh karakteristik indi-
vidu, pengetahuan gizi, pengetahuan klaim gizi, 
persepsi dan sikap klaim gizi pada produk susu 
ibu hamil terhadap keputusan pembelian produk 
susu ibu hamil. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganali-
sis pengaruh karakteristik individu, pengetahuan, 
persepsi, dan sikap klaim gizi terhadap keputus-
an pembelian produk susu ibu hamil. Hipotesis 
dalam penelitian ini karakteristik individu, pe-
ngetahuan gizi, pengetahuan klaim gizi, persepsi, 
dan sikap klaim gizi pada produk susu ibu hamil 
berpengaruh nyata pada keputusan pembelian. 

METODE

Desain, tempat, dan waktu
Desain penelitian ini menggunakan cross 

sectional. Penelitian dilaksanakan di wilayah 
kerja Puskesmas Ciampea, Kabupaten Bogor 
pada bulan Februari sampai Juni 2015.

Jumlah dan cara pengambilan subjek
Subjek penelitian adalah seluruh ibu hamil 

yang datang ke bagian KIA di Puskesmas Ci-
ampea dan datang ke Posyandu di wilayah kerja 
Puskesmas Ciampea. Subjek dipilih secara pur-
posif karena banyaknya karakteristik khusus po-
pulasi, hingga memenuhi jumlah sampel minimal 
dalam penelitian (n=60) dengan kriteria inklusi 
1) bersedia diwawancara dan bersedia menjadi 
subjek; 2) sedang hamil (trimester 1, trimester 
2, atau trimester 3); dan 3) mengonsumsi produk 
susu ibu hamil (n=30) dan tidak mengonsumsi 
produk susu ibu hamil (n=30).

Jenis dan cara pengumpulan data
Data yang dikumpulkan adalah data pri-

mer mencakup klaim gizi pada produk susu ibu 
hamil, karakteristik individu (umur, pendidikan, 
pekerjaan, dan pendapatan keluarga per kapita), 
dan data pengetahuan, persepsi, dan sikap terha-
dap klaim gizi pada produk susu ibu hamil, serta 
keputusan pembelian produk susu ibu hamil. 
Selanjutnya, dilakukan juga pengumpulan data 
klaim gizi pada berbagai merek produk susu ibu 
hamil dengan cara observasi ke supermarket. 
Pengumpulan data dari ibu hamil dilakukan de-
ngan wawancara menggunakan kuesioner.

Pengolahan dan analisis data
Data yang telah dikumpulkan kemudian 

diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan di-
analisis secara statistik deskriptif dan inferensia 
menggunakan Microsoft Excel 2007 dan SPSS 
16.0 for Windows. Analisis statistik deskriptif 
meliputi frekuensi, rata-rata, nilai maksimum, ni-
lai minimum dan standar deviasi digunakan un-
tuk mengidentifikasi variabel karakteristik indi-
vidu, pengetahuan, persepsi, sikap, dan keputus-
an pembelian. Variabel pengetahuan gizi dan pe-
ngetahuan klaim gizi dinilai berdasarkan kemam-
puan menjawab dengan benar pertanyaan. Skor 
dihitung dengan membandingkan jumlah skor 
yang diperoleh dengan jumlah skor maksimum, 
lalu dikalikan 100. Variabel persepsi dan sikap 
terhadap klaim gizi pada produk susu ibu hamil 
diukur   melalui  pernyataan-pernyataan  dengan 
hasil data ordinal. Skor pengetahuan, persepsi, 
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dan sikap dikategorikan menjadi kurang (skor 
<60), sedang (skor 60-80), dan baik (skor>80). 

Uji komparatif yang digunakan adalah 
Mann Whitney pada dua kelompok tidak berpa-
sangan (mengonsumsi produk susu ibu hamil 
dan tidak mengonsumsi produk susu ibu hamil). 
Uji regresi yang dilakukan adalah regresi logis-
tik, yang digunakan untuk menganalisis apakah 
karakteristik individu, pengetahuan gizi, persepsi 
dan sikap klaim gizi berpengaruh nyata terhadap 
keputusan pembelian produk susu ibu hamil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum klaim gizi pada produk 
susu ibu hamil

Berdasarkan Peraturan Kepala BPOM 
Nomor HK.03.1.23.11.11.09909 Tahun 2011, 
produk pangan dikatakan tinggi protein jika kan-
dungan proteinnya tidak kurang dari 35% acuan 
label gizi per 100 g jika produk pangan tersebut 
berbentuk padat, dan dikatakan sebagai sumber 
protein jika kandungan proteinnya tidak kurang 
dari 20% acuan label gizi per 100 g jika produk 
tersebut berbentuk padat. Produk pangan dapat 
dikatakan sumber atau mengandung vitamin dan 
mineral apabila kandungan vitamin dan mine-
ralnya lebih dari 15%. Untuk serat pangan, di-
katakan tinggi jika kandungan serat pangannya 
lebih dari 6 g dan dikatakan sumber jika kan-
dungannya lebih dari 3 g. Dari hasil identifikasi 
klaim gizi yang ada pada produk, klaim gizi yang 
ada sudah sesuai dengan peraturan yang sudah 
ditetapkan BPOM (2011) (Tabel 1). 

Karakteristik individu
Subjek pada penelitian ini berusia antara 

17 hingga 42 tahun. Menurut BKKBN (2012) 
usia ideal untuk wanita hamil adalah pada ren-
tang 20 hingga 35 tahun. Gunanegara (2009) 
menyatakan bahwa ibu hamil usia 16 tahun, 
lebih dari 35 tahun dan kehamilan pertama                                                            
cenderung mengalami mual muntah dalam skala 
berat. Usia di bawah 20 tahun belum cukup siap 
dalam hal kematangan fisik, mental dan fungsi 
sosial dari calon ibu yang dapat memengaruhi 
emosi ibu, sehingga terjadi konflik mental yang 
membuat ibu kurang nafsu makan. Usia yang 
terlalu muda ketika melahirkan merupakan salah 
satu faktor risiko kematian pada ibu. Kehamilan 
di bawah 18 tahun berisiko, dikarenakan ketika 
usia tersebut ibu hamil masih dalam masa per-
tumbuhan (Ernawaty & Putri 2014). Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa 53,3% subjek yang 
mengonsumsi produk susu ibu hamil berada pada 

kategori remaja akhir (17-25 tahun). Hal ini didu-
ga karena pada kelompok usia remaja akhir baru 
mengalami masa kehamilan sehingga cenderung 
mengonsumsi produk susu ibu hamil. Kehamilan 
pertama cenderung menimbulkan kecemasan dan 
ibu menjadi lebih khawatir terhadap kesehatan 
dan perkembangan janin atau bayinya. Tingkat 
kepedulian yang tinggi terhadap perkembangan 
janin menyebabkan ibu mengonsumsi produk 
susu ibu hamil. 

Karakteristik pekerjaan subjek pada pene-
litian ini adalah pegawai swasta, wiraswasta, dan 
ibu rumah tangga. Tingkat pendidikan yang pa-
ling rendah pada subjek adalah SD, sedangkan 
pendidikan paling tinggi adalah perguruan tinggi. 
Terdapat perbedaan yang nyata antara tingkat 
pendidikan subjek yang mengonsumsi produk 
dengan subjek yang tidak mengonsumsi produk. 
Rata-rata pendapatan per kapita keluarga subjek 
yang mengonsumsi produk susu ibu hamil jauh 
lebih tinggi dan berbeda nyata (p=0,006) diban-
dingkan subjek yang tidak mengonsumsi produk 
susu ibu hamil. Pendapatan yang rendah akan 
membatasi kemampuan untuk membeli makanan 
yang lebih sehat (Bodor et al. 2008). Rentang 
pendapatan per kapita keluarga subjek adalah  
Rp. 166.000 sampai Rp. 2.500.000 per bulan. 
Terdapat perbedaan yang nyata antara pendapat-
an per kapita keluarga subjek yang mengonsumsi 
produk susu ibu hamil dengan subjek yang tidak 
mengonsumsi produk susu ibu hamil.

Pengetahuan gizi
Persentase kategori pengetahuan gizi pada 

subjek yang mengonsumsi produk terbagi men-
jadi dua kategori, yaitu sedang dan baik. Seba-
liknya pada subjek yang tidak mengonsumsi 
produk susu ibu hamil, masih terdapat 16,7% 
yang memiliki pengetahuan gizi dengan kategori 
kurang. Dilihat dari nilai rata-rata pengetahuan 
gizi, pengetahuan gizi subjek yang mengonsumsi 
produk susu ibu hamil lebih tinggi daripada sub-
jek yang tidak mengonsumsi produk susu ibu 
hamil (Tabel 2). Pengetahuan gizi antara subjek 
yang mengonsumsi produk susu ibu hamil dan 
subjek yang tidak mengonsumsi produk susu ibu 
hamil berbeda secara nyata (p=0,020). Hal ini se-
jalan dengan penelitian yang dilakukan Zezelj et 
al. (2012) dan Kolodinsky et al. (2007) bahwa 
faktor yang paling kuat memengaruhi keputusan 
pembelian adalah pengetahuan gizi konsumen, 
dan faktor lain yang memengaruhi adalah kebu-
tuhan akan kesehatan.

Seluruh subjek pada penelitian ini, men-
jawab benar pertanyaan tentang meningkatnya 
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Tabel 1.  Klaim gizi pada berbagai merek produk susu ibu hamil

Merek susu ibu hamil 
dan Harga/ 100 g* Klaim gizi yang ada pada produk Zat gizi yang ada pada klaim %AKG Ket**

Lactamil
(Rp. 11.621)

Tinggi asam folat Asam folat 60 Sesuai
Tinggi kalsium Kalsium 40 Sesuai
Tinggi zat besi Zat besi 30 Sesuai
Sumber protein Protein 12 Sesuai
Mengandung Vitamin D Vitamin D 70 Sesuai

Prenagen 
(Rp. 20.250)

Tinggi kalsium Kalsium 55 Sesuai
Asam folat Asam Folat 60 Sesuai
Protein Protein 10 Sesuai
Vitamin B6 Vitamin B6 295 Sesuai
Zat Besi Zat Besi 15 Sesuai

Bebe mama 
(Rp. 16.900)

Tinggi asam folat Asam folat 35 Sesuai
Tinggi kalsium Kalsium 30 Sesuai
Tinggi zat besi Zat besi 25 Sesuai
Dengan serat pangan Serat pangan 5 Sesuai

Firisian Flag Mama 
(Rp. 17.400)

Sumber protein Protein 11 Sesuai
Serat pangan Serat pangan 14 Sesuai
Zat besi Zat besi 25 Sesuai
Asam folat Asam folat 30 Sesuai
Kalsium Kalsium 25 Sesuai

SGM Bunda 
(Rp. 11.933)

Tinggi asam folat dan vitamin B12
Asam folat 40 Sesuai
Vitamin B12 40 Sesuai

Tinggi Kalsium dan Vitamin D
Kalsium 40 Sesuai
Vitamin D 40 Sesuai

Tinggi zat besi dan vitamin C
Zat Besi 40 Sesuai
Vitamin C 40 Sesuai

Tinggi vitamin B1 & B2
Vitamin B1 40 Sesuai
Vitamin B2 40 Sesuai

Anmum 
(Rp. 18.450)

Tinggi kalsium Kalsium 40 Sesuai
Asam folat Asam folat 55 Sesuai
Serat Pangan Serat Pangan 12 Sesuai
Vitamin B6 Vitamin B6 65 Sesuai
Protein Protein 12 Sesuai
Zat Besi Zat Besi 30 Sesuai
Vitamin A Vitamin A 40 Sesuai
Vitamin C Vitamin C 65 Sesuai

Lovamil 
(Rp. 13.085)

Tinggi kalsium Kalsium 50 Sesuai
Asam folat Asam folat 50 Sesuai
Serat pangan Serat pangan 4 Sesuai
Zat besi Zat besi 50 Sesuai

Keterangan:
*Harga pada Juli-Agustus 2015; 
** Sesuai dengan Peraturan Kepala BPOM No. HK.03.1.23.11.11.09909
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kebutuhan energi ibu hamil dan protein sebagai 
zat gizi untuk pertumbuhan dan perkembangan. 
Artinya, subjek pada penelitian ini sudah menger-
ti bahwa ketika hamil, kebutuhan zat gizi me-
ningkat dan protein digunakan sebagai zat pem-
bangun. Pada subjek yang mengonsumsi produk 
susu ibu hamil, sebanyak 20% menjawab benar 
pertanyaan mengenai berat normal bayi saat la-
hir, sedangkan pada subjek yang tidak mengon-
sumsi produk susu ibu hamil, hanya 3,3% yang 
menjawab benar mengenai pertanyaan berat bayi 
normal saat lahir. Berat bayi lahir normal adalah 
lebih dari 2,5 kg (Wolke et al. 2013).

Pengetahuan klaim gizi
Hasil yang didapatkan dari pengetahuan 

klaim gizi hampir sama dengan pengetahuan 
gizi, namun masih terdapat subjek dengan pe-
ngetahuan klaim gizi kurang (Tabel 3). Tidak 
terdapat perbedaan yang nyata (p=0,548) pe-
ngetahuan klaim gizi subjek yang mengonsumsi 
produk susu ibu hamil dan subjek yang tidak 
mengonsumsi produk susu ibu hamil, meskipun 
pada subjek yang mengonsumsi produk susu ibu 
hamil memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 
daripada subjek yang tidak mengonsumsi produk 
susu ibu hamil.

Pertanyaan mengenai pengertian klaim 
gizi dijawab dengan benar oleh seluruh subjek 
yang mengonsumsi produk susu ibu hamil. Hal 
ini menunjukkan bahwa subjek dalam peneli-
tian ini sudah mengetahui pengertian klaim gizi. 
Persentase pertanyaan dengan jawaban benar te-
rendah, baik pada ibu yang mengonsumsi dan ibu 
yang tidak mengonsumsi produk susu ibu hamil 
adalah mengenai klaim perbandingan zat gizi dan 
pencantuman klaim gizi.

Persepsi terhadap klaim gizi
Rata-rata indeks persepsi subjek yang 

mengonsumsi produk susu ibu hamil lebih tinggi 
daripada rata-rata indeks persepsi subjek yang 
tidak mengonsumsi produk susu ibu hamil. Per-
sepsi pada kedua kelompok tidak berbeda secara 
nyata (p=0,165), karena data yang kurang berva-
riasi (sebagian besar persepsi klaim gizi termasuk 
ke dalam kategori sedang). 

Hampir seluruh subjek (96,7%) setuju bah-
wa klaim gizi pada produk susu ibu hamil mem-
berikan efek positif, hal ini sesuai dengan peneli-
tian Williams et al. (2008) bahwa produk pangan 
yang memiliki klaim gizi akan meningkatkan 
persepsi kesehatan seseorang. Meskipun produk 
pangan dengan klaim gizi meningkatkan persepsi 
seseorang, namun hanya sedikit memengaruhi si-
kap konsumen terhadap suatu produk. Penelitian 
Sudomo (2013) menunjukkan hasil yang sama, 
bahwa pengetahuan dan loyalitas konsumen ter-
hadap suatu produk lebih berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian dibandingkan dengan sikap 
konsumen terhadap suatu produk pangan. 

Sikap terhadap klaim gizi
Kategori sikap subjek dengan persentase 

paling tinggi pada kategori sedang. Sikap pada 
subjek yang mengonsumsi produk susu ibu hamil 
lebih baik apabila dibandingkan dengan subjek 
yang tidak mengonsumsi produk susu ibu hamil. 
Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara sikap 
subjek yang mengonsumsi produk susu ibu hamil 
dan subjek yang tidak mengonsumsi produk susu 
ibu hamil (p=0,252). Konsumen yang memiliki 
persepsi baik terhadap produk dengan klaim gizi, 
akan meningkatkan sikap terhadap produk terse-
but menjadi baik (Petrovici et al. 2010). 

Tabel 2.  Sebaran kategori pengetahuan gizi subjek

Kategori pengetahuan gizi
Konsumsi produk susu ibu hamil Tidak konsumsi produk susu ibu hamil

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Kurang (<60) 0 0,0 5 16,7
Sedang (60-80) 18 60,0 19 63,3
Baik (>80) 12 40,0 6 20,0
Rataan ± SD 78,67 ± 12,79 70,30 ± 14,26

Tabel 3.  Sebaran kategori pengetahuan klaim gizi pada produk susu ibu hamil

Kategori pengetahuan klaim gizi Konsumsi produk susu ibu hamil Tidak konsumsi produk susu ibu hamil
Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Kurang (<60) 2 6,7 4 13,3
Sedang (60-80) 19 63,3 18 60,0
Baik (>80) 9 30,0 8 26,7
Rataan ± SD 62,00 ± 10,30 61,30 ± 15,24
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pada produk susu ibu hamil lebih dari 65, maka 
akan meningkatkan peluang untuk mengonsumsi 
produk sebanyak 3,69 kali. Harris et al. (2012) 
menyimpulkan bahwa persepsi klaim gizi yang 
baik akan meningkatkan keinginan untuk mem-
beli produk dengan klaim gizi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan gizi, pengetahuan klaim gizi, per-
sepsi dan sikap klaim gizi pada produk susu ibu 
hamil masih tergolong dalam kategori sedang. 
Hal ini dapat menjadi masukan untuk produsen 
dan BPOM bahwa masih kurangnya pengeta-
huan dan kesadaran masyarakat terhadap klaim 
gizi yang ada pada makanan khususnya susu ibu 
hamil. Dengan demikian, perlu adanya program 
untuk menginformasikan dan mengedukasi ma-
syarakat terkait klaim gizi yang ada pada produk 
makanan. Terdapat lebih dari setengah ibu hamil, 
tidak mengetahui berat badan bayi lahir normal, 
sehingga edukasi dan penyebaran informasi me-
ngenai berat bayi lahir normal masih harus di-
lakukan. 

Susu ibu hamil merupakan salah satu alter-
natif makanan tambahan yang dapat dikonsumsi 
selama kehamilan, namun harganya yang cukup 
mahal yakni sekitar Rp. 15.000 per 100 g ber-
dasarkan survei yang dilakukan, membuat susu 
ibu hamil tidak terjangkau oleh beberapa kalang-
an. Dengan demikian, hal ini menjadi masukan 
bagi pemerintah untuk meningkatkan konsumsi 
susu di kalangan ibu hamil. Terlebih lagi dalam 
Pedoman Penyelenggaraan Jaminan Kesehatan 
Nasional yang diatur dalam Permenkes No. 28 
Tahun 2014 konsumsi susu termasuk ke dalam 
salah satu manfaat yang tidak dijamin dalam pro-
gram JKN. Hal ini juga dapat menjadi masukan 
untuk industri makanan, khususnya produsen 
produk susu ibu hamil, bahwa salah satu cara 
untuk meningkatkan konsumsi susu pada ibu 
hamil dapat dilakukan dengan menurunkan harga 
produk susu ibu hamil, sehingga produk susu ibu 
hamil dapat terjangkau oleh semua kalangan. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa salah 
satu faktor yang memengaruhi keputusan pembe-
lian susu ibu hamil adalah pendapatan keluarga. 

KESIMPULAN 

Klaim gizi yang dicantumkan pada produk 
susu ibu hamil berbeda-beda, namun klaim gizi 
yang paling banyak dicantumkan pada produk 
susu ibu hamil adalah mengenai kandungan 
asam folat, kalsium dan zat besi. Setelah di-
analisis, semua klaim gizi yang dicantumkan su-
dah memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan 

Sebagian besar subjek yang mengonsumsi 
produk tidak setuju dengan pernyataan bahwa ti-
dak mempertimbangkan klaim gizi ketika akan 
membeli produk. Hampir seluruh subjek yang 
mengonsumsi produk (93,3%) setuju bahwa ibu 
percaya dengan klaim gizi pada produk susu 
ibu hamil, ibu selalu membaca klaim gizi pada 
produk susu ibu hamil, ibu akan mengingatkan 
orangtua atau teman untuk memilih produk susu 
ibu hamil yang mencantumkan klaim gizi serta 
ibu akan mempelajari klaim gizi yang ada pada 
produk sebelum membeli produk susu ibu hamil. 
Pada subjek yang tidak mengonsumsi produk, 
hampir seluruh subjek setuju bahwa ibu selalu 
memperhatikan klaim gizi pada produk susu 
ibu hamil di media massa. Sebanyak 96,7% ti-
dak setuju dengan pernyataan memilih produk 
susu ibu hamil berdasarkan selera ibu, meskipun 
produk yang dipilih tidak memiliki klaim gizi. 
Hampir seluruh subjek (93,3%) yang tidak me-
ngonsumsi produk susu ibu hamil setuju bahwa 
ibu selalu membaca klaim gizi pada produk susu 
ibu hamil dan akan mengingatkan orangtua atau 
teman untuk memilih produk susu ibu hamil yang 
mencantumkan klaim gizi.

Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 
pembelian susu ibu hamil

Hasil uji regresi logistik menunjukkan 
bahwa koefisien determinasi (Nagelkerke R 
square), sebesar 0,333. Hal ini berarti bahwa 
33,3% keputusan pembelian produk dijelaskan 
oleh variabel yang ada dalam model, sedangkan 
sisanya (67,7%) dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak ada di dalam model. Lama pendidik-
an, pendapatan per kapita keluarga dan persepsi 
berpengaruh positif dan nyata terhadap keputus-
an pembelian produk susu ibu hamil. Peluang 
membeli produk susu ibu hamil akan meningkat 
sebanyak 3,99 kali ketika pendidikan subjek le-
bih dari 9 tahun. Hal ini sejalan dengan Arining-
sih (2014) bahwa lama pendidikan berpengaruh 
positif terhadap konsumsi produk susu ibu hamil. 
Ketika pendapatan per kapita keluarga lebih dari 
Rp 1.500.000 per bulan, maka peluang membeli 
produk susu ibu hamil meningkat sebesar 4,18 
kali. Hal ini sesuai dengan Yayar (2012) bahwa 
semakin tinggi pendapatan akan meningkat-
kan peluang untuk mengonsumsi produk susu 
ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa salah satu alasan untuk tidak mengonsumsi 
produk adalah karena harganya yang mahal. 
Puspadewi (2014) menyatakan bahwa persepsi 
makanan yang sehat berhubungan positif dengan 
harga. Ketika indeks persepsi terhadap klaim gizi 
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oleh BPOM. Pada kelompok yang mengonsumsi 
produk susu ibu hamil hampir setengahnya tidak 
mengetahui klaim gizi apa yang tercantum pada 
produk susu ibu hamil yang dikonsumsinya wa-
laupun persepsi dan sikap mereka terhadap klaim 
gizi baik. Secara keseluruhan, pengetahuan gizi, 
pengetahuan, persepsi, dan sikap klaim gizi pada 
subjek termasuk dalam kategori sedang. Hal ini 
menandakan bahwa subjek dalam penelitian ini 
masih belum memahami dengan baik mengenai 
klaim gizi, serta belum menunjukkan sikap dan 
persepsi yang baik mengenai klaim gizi pada 
produk susu ibu hamil. 

Secara umum, karakteristik subjek yang 
mengonsumsi produk susu ibu hamil lebih baik 
apabila dibandingkan dengan yang tidak me-
ngonsumsi produk susu ibu hamil. Namun, 
setelah diuji secara statistik, hanya variabel 
pendapatan dan pengetahuan gizi yang memi-
liki perbedaan nyata. Variabel yang memenga-
ruhi keputusan pembelian susu ibu hamil adalah 
lama pendidikan, pendapatan keluarga dan per-
sepsi terhadap klaim gizi pada produk susu ibu 
hamil. Keputusan pembelian produk susu ibu 
hamil akan meningkat sebanyak 3.99 kali ketika 
lama pendidikan ibu hamil lebih dari 9 tahun, 
meningkat sebanyak 4.18 kali ketika pendapatan 
per kapita keluarga lebih dari Rp. 1.500.000 per 
bulan, dan meningkat sebanyak 3.69 kali ketika 
indeks persepsi terhadap klaim gizi lebih dari 65.

Perlu dilakukan edukasi kepada masyara-
kat mengenai klaim gizi pada produk susu ibu 
hamil. Penelitian ini diharapkan dapat menam-
bah kesadaran pentingnya untuk memahami 
klaim gizi yang ada di dalam makanan, khusus-
nya produk susu ibu hamil. Keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah pengambilan subjek dengan 
cara purposif sehingga tidak dapat dilakukan 
generalisasi. 
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